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ABSTRAK 

 

  Limbah kulit ubi kayu dan ampas tahu berpotensi sebagai pakan pengganti 

untuk ternak. Limbah kulit ubi kayu dan ampas tahu tersedia setiap tahun, tidak 

bersaing dengan manusia dan masih mengandung zat-zat nutrisi. Rendahnya 

kandungan protein kulit ubi kayu dan tingginya serat kasar pada ampas tahu 

menjadi pembatas bagi ternak. Fermentasi substrat campuran kulit ubi kayu dan 

ampas tahu dengan inokulum Waretha dapat meningkatkan kandungan nutrisi 

substart campuran kulit ubi kayu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

dosis inokulum Waretha yang optimum dan komposisi substrat campuran bahan 

kering, protein kasar dan RN dari kulit ubi kayu dan ampas tahu yang di 

fermentasi dengan Waretha. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor 

dengan 3 kali ulangan, dimana faktor A sebagai campuran substrat kulit ubi kayu 

dan ampas tahu (A1=90%:10% ; A2=80%:20% ; dan A3=70%:30%) dan fakor B 

dosis inokulum Waretha (B1=3% ; B2=5% ; dan  B3=7%). Parameter yang di 

ukur adalah kandungan bahan kering (%BK), protein kasar (%BK) dan retensi 

nitrogen. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapatnya interaksi antara faktor 

A(substrat campuran kulit ubi kayu dan ampas tahu) dan B(dosis inokulum) yang 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap protein kasar, retensi nitrogen dan 

berbeda nyata (P<0,05) terhadap bahan kering. Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa perbandingan substrat campuran 70% kulit ubi kayu  

dan 30% ampas tahu fermentasi (KUKATF) dengan dosis inokulum Waretha 7% 

di peroleh bahan kering 17,80 protein kasar 12,43% dan retensi nitrogen 68,75%,  
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